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Batang, Oktober 2012
Praktikan,

Fahrurrozi
6101409130



DAFTAR ISI

Halaman JUAUI ........cooii e e i
Halaman Pengesanan ...........ccoceiieiiiiieiieece et ii
Kata PENQANTAT ........cveiieeiecie et ra e ii
DATTAN IST ..t nne s v
Daftar [aMPIFaN ......oooiiiee e vi

BAB 1. PENDAHULUAN

A, Latar BelaKang .......ccccovevviiiiiicic e 1
B. TUJUBN o 1
C. MANTAAL ..o e s 2
BAB II. LANDASAN TEORI
A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan ..........c.cccoceevveieeiicinenenn, 4
B. Dasar PelakSanaan ...........ccccceiveieiieiieie e 4
C. Status, Peserta, dan Bobot Kredit...........ccocooviiiiiiiiniieeen, 5
D. Persyaratan dan TEMPAL ..........ccccveiieiieieiieie e 5
E. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas.............cccovveviiiiiiiiiccceecc e, 6
F. Tugas Guru PraktiKan ... 7
G. KOMPELENST GUIU ...t 7
H. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ................cccooveviiiieiiciicennn, 8
BAB Ill. PELAKSANAAN
AL WaKtu dan TEMPEL .......coviiiiiiee e 10
B. Tahapan Kegiatan ... 10
C. Materi Kegiatan .........ccoccveiiiiiie et 11
D. Proses BIMbDINgan ..o 11
E. Faktor Pendukung dan Penghambat ...........ccccoeiiiiniiniiiicn, 12
F. GUIU PAMONG ... 12
G. D0sen Pembimbing ........cccoovviiiiiiiiic e 13
BAB IV.PENUTUP
AL SIMPUIAN L 14
B. SAraN ..o e 14
Refleksi Diri
Lampiran



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru sebagai tenaga pengajar, memegang peranan penting dalam dunia
pendidikan. Menjadi seorang guru yang profesional bukanlah hal yang mudah
dan tidak pula diperoleh dari proses yang singkat dan instan. Sudah menjhadi
tugas seorang calon guru untuk mempersiapkan diri, menempa kemampuan
diri sebelum terjun langsung ke sekolah-sekolah sebagai lahan pendidikan
yang sesungguhnya.

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 4 menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya yaitu menusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta bertanggung
jawab terhadap kemasyarakatan dan kebangsaan. Pencapaian tujuan ini
dipengaruhi oleh sistem dan kondisi pendidikan yang ada, terutama tenaga
kependidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut, tenaga kependidikan harus
mempunyai kemampuan dan berkewajiban meningkatkan kemampuan profesi
sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Universitas Negeri Semarang (Unnes) merupakan salah satu lembaga
penghasil tenaga kependidikan profesional yang berfungsi menghasilkan
tenaga-tenaga kependidikan, berusaha mengingkatkan mutu lulusan antara lain
dengan menjalin kerjasama dengan sekolah-sekolah sebagi upaya penerapan
tenaga kependidikan yang professional. Rektor Universitas Negeri Semarang
dengan surat akeputusannya Nomor 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik
Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas
Negeri Semarang, menyatakan bahwa PPL adalah kegiatan intra kurikiuler
yang wajib diikuti oleh mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri

Semarang.
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Kegiatan PPL meliputi : praktik mengajar, praktik adsministrasi,
praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kurikuler dan
ekstrakurikulaer yang berlaku di sekolah latihan. Seluruh kegiatan tersebut
harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan, karena kesiapan seorang calon
tenaga pendidik dapat dilihat dari kesiapan mahasiswa praktikan mengikuti
PPL ini. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara
Universitas Negeri Semarang (UNNES) dengan sekolah latihan yang ditunjuk.

. Tujuan

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk mahasiswa
praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang profesional sesuai dengan
prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi
paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional. Kemudian jika ditinjau dari tujuan khusus, PPL bertujuan sebagai
berikut.

1. Menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat
mengelola proses pendidikan sacara profesional.

2. Membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi tenaga kependidikan
(quru) yang profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan
berdasarkan kompetensi.

3. Untuk memberikan bekal kepada mahasiswa selaku calon pendidik agar
memiliki kualifikasi yang memadai yang dapat menunjang tercapainya
penguasaan kompetensi profesional, personal dan kemasyarakatan.

. Manfaat

Manfaat PPL secara umum yaitu memberi bekal kepada mahasiswa
praktikan agar memiliki kompetensi profesional, kompetensi paedagogik,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Selain itu, pelaksanaan PPL
diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap semua komponen yang terkait
dalam PPL tersebut, seperti mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang

bersangkutan.
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1. Manfaat bagi Mahasiswa

a.

Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan bekal yang diperoleh
selama kuliah perkuliahan ditempat PPL.

Mengetahui dan mengenal secara langsung proses belajar mengajar di
sekolah latihan.

Memperdalam pengertian dan penghayatan peserta didik tentang
pelaksanaan pendidikan.

Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran
mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan

masalah pendidikan yang ada di sekolah.

2. Manfaat bagi Sekolah

a.
b.

Meningkatkan kualitas pendidikan.
Mempererat kerjasamaantara sekolah latihan dengan perguruan tinggi
yang bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi lulusannya kelak.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a.

Memperoleh gambaran nyata tentang perkembangan pembelaran yang
terjadi di sekolah-sekolah dalam masyarakat.

Memperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan sekolah-
sekolah latihan.

Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL,
sehingga kurikulum dan metode yang dipakai dapat disesuaikan
dengan tuntutan yang ada di lapangan.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler
yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya,
sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh
pengalaman dan keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan
dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL
meliputi praktik mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling serta
kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di
sekolah/tempat latihan.

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon
tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi profesional,
kepribadian, paedagogik, dan sosial.

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar
mereka memiliki kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.
Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan memiliki
seperangkat pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat menunjang
tercapainya  penguasaan  kompetensi  profesional, personal, dan
kemasyarakatan.

B. Dasar Pelaksanaan

Dasar pelaksanaan PPL adalah Surat Keputusan Rektor Universitas
Negeri Semarang nomor 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman
Lapangan bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri
Semarang. Dalam SK ini terdapat 23 pasal yang memuat semua peraturan
mengenai pelaksanaan PPL di sekolah latihan baik PPL 1 maupun PPL 2.
Karena itu pelaksanaan PPL hendaknya mengacu pada SK tersebut.



C. Status, Peserta, dan Bobot Kredit

Setiap mahasiswa program kependidikan Universitas Negeri Semarang
(Unnes) wajib melaksanakan PPL, karena kegiatan ini merupakan bagian
integral dari kurikulum pendidikan tenaga kependidikan (berupa mata kuliah)
berdasarkan kompetensi ynag termasuk di dalam struktur program
kurikulum.

Adapun mahasiswa yang wajib mengikuti PPL ini meliputi mahasiswa
program S1 kependidikan dan program lainnya. Mata kuliah ini mempunyai
bobot kredit 6 SKS, dengan rincian PPL 1 sebanyak 2 SKS dan PPL 2
sebanyak 4 SKS. Sedangkan 1 SKS untuk praktik dalam satu semester
memerlikan waktu pertemuan ; 4 x 1 jam (60 menit) x 18 pertemuan = 72
jam pertemuan.

D. Persyaratan dan Tempat

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa
(khususnya program S1) agar dapat mengikuti PPL 2. Persyaratan tersebut
sebagai berikut.

1. Mahasiswa telah mengumpulkan minimal 110 SKS, termasuk di
dalamnya lulus mata kuliah MKDK, SBM 1, SBM 2 atau (Das. Proses
Pembelajaran 1, Das. Proses Pembelajaran 2) , matakuliah pendukung
lainnya, dengan mendapat persetujuan Ketua Jurusan dan menunjukkan
KHS kumulatif dengan IPK minimal 2,0.

2. Mendaftarkan diri sebagai calon peserta PPL pada Pusat Pengembangan
PPL dan PKL UNNES secara manual dan online.

3. PPL 2 dilaksanakan setelah PPL 1.

Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan di kampus, di sekolah, atau
lembaga tempat latihan. Tempat praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan
Rektor dengan Kepala Dinas P dan K Provinsi Jawa Tengah, Dinas
Kabupaten/Kota, atau pimpinan lain yang setara dan terkait dengan tempat
latihan. Penempatan mahasiswa praktikan di tempat latihan ditentukan oleh
Pusat Pengembangan PPL/PKL Unnes dengan instansi lain yang terkait. Yang



perlu diperhatikan, mahasiswa praktikan menempati tempat latihan yang sama
selama PPL 1 dan PPL 2.

E. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas
Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun
menengah harus mempunyai kualitas diri serta mengembangkan
kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan
nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan
teladan bagi siswa dan lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan tanggung
jawab guru di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendidik, anggota
sekolah maupun sebagai anggota masyarakat.
1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar
a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum
yang berlaku.
b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.
c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai
teknik evaluasi yang berlaku.
d. lkut memelihara tata tertib kelas dan sekolah.
e. lkut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan
masyarakat.
f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan
masyarakat dan pemerintah daerah setempat.
2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik
a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila.
b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu
menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya.
c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan
pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika

dalam berpakaian dan berhias.
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e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan

keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan

pribadi yang baik.

F. Tugas Guru Praktikan

o > W N e

Tugas guru praktikan selama mengikuti PPL 2 adalah:
observasi dan orientasi di tempat praktik;
pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing;
pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar;
kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik;
membantu memperlancar arus informasi dari Unnes ke sekolah latihan
dan sebaliknya;
menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik;
menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik;
mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang

dijadwalkan.

Kompetensi Guru

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar profesional

dalam tugasnya, adalah:

1.

o o ~ w

memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis,
kultural, psikologis, ilmiah dan teknologis;

memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas
pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar,
perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasional, kebijakan-
kebijakan pemerintah di bidang pendidikan;

menguasai materi pembelajaran;

menguasai pengelolaan pembelajaran;

menguasai evaluasi pembelajaran;

memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya.

Karakteristik guru yang profesional antara lain selalu membuat

perencanaan konkret dan rinci untuk dilaksanakan dalam kegiatan

pembelajaran; menempatkan siswa sebagai arsitek pembangun gagasan dan
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guru berfungsi melayani dan berperan sebagai mitra siswa; bersikap kritis
dan berani menolak kehendak yang kurang edukatif; bersikap kreatif dalam
membangun dan menghasilkan karya pendidikan seperti pembuatan alat
bantu belajar, analisis materi pembelajaran, penyusunan alat penilaian, dan
lainnya.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang dugunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajarn untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta
kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan
dan peserta didik. Oleh sebab itu, kurikulum disusun oleh satuan pendidikan
untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan
dan potensi yang ada di daerah.

Pengembangan KTSP yang beragam mengacu pada standar nasional
pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar
nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian
pendidikan. Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan
kurikulum.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (UU
20/2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar
nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada KTSP jenjang
pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikasn dengan
mengacu kepada Sl dan SKL serta berpedoman pada panduan yang disusun
oleh Badan Standar nasional Pendidikan (BSNP). Selain dari itu, penyusunan
KTSP juga harus mengikuti ketentuan lain yang menyangkut kurikulum
dalam UU 20/2003 dan PP 19/2005.
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Panduan pengembangan kurikulum disusun antara lain agar dapat memberi

kesempatan peserta didik untuk :

1.

belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

belajar untuk memahami dan menghayati,

2
3. belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif,
4,
5

belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain, dan
belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses
belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Sesuai dengan kurikulum Sekolah Menengah Pertama yang baru yaitu

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dalam mengelola proses

belajar mengajar seorang guru dituntut untuk melaksanakan :
1.
2.

3.
4.
S.

Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perangkat pembelajaran yang

Menyusun program tahunan dan program semester.

Penjabaran tentang kompetensi dasar yang akan dicapai, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, sumber belajar,
indikator pencapaian, dan sistem penilaian.

Penjabaran tentang struktur kurikulum yang diterapkan di sekolah.
Menyusun persiapan mengajar.

Melaksanakan perbaikan dan pengayaan.

terdiri atas :

a.
b.

C.

Program Tahunan (Prota)

Program Semester (Promes)

Silabus

Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP)
Kriteria Kutuntasan Minimal (KKM)
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BAB Il
PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan mulai

tanggal 30 juli 2012 sampai 20 oktober 2012. Sedangkan sekolah latihan

praktikan adalah SMP Negeri 1 Tulis yang terletak di JI Raya Simbang Desa

Tulis, Kecamatan Tulis, Kabupaten Batang.

B. Tahapan Kegiatan

Tahap-tahap kegiatan PPL 1 dan PPL 2 meliputi:

1. Kegiatan di kampus, meliputi:

a.

Pembekalan

Pembekalan dilakukan di kampus selama 3 hari yaitu mulai tanggal
24 - 26 juli 2012.

Upacara Penerjunan

Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedung Rektorat UNNES
pada tanggal 30 juli 2012 pukul 07.00 WIB sampai selesai.

2. Kegiatan inti

a.

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) |

PPL | merupakan kegiatan pengenalan lapangan di SMP Negeri 1
Tulis yang dilaksanakan pada tanggal 30 juli -11 agustus 2012.
Dengan demikian, data pengenalan lapangan tidak dilampirkan
kembali karena sudah dilampirkan pada laporan PPL 1.

Pengajaran terbimbing

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan di bawah
bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing. Artinya guru
pamong dan dosen pembimbing ikut masuk Kkelas. Sebelum
melakukan pembelajaran di kelas praktikan sudah menyiapkan

perangkat pembelajaran seperti silabus dan rencana pelaksanaan
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pembelajaran yang sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru
pamong dan dosen pembimbing.

c. Pengajaran mandiri
Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan di mana guru pamong
sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi
sebelumya semua perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan
kepada guru pamong.

d. Penilaian PPL 2
Penilaian PPL 2 merupakan kewenangan guru pamong mata pelajaran
dan dosen pembimbing. Penilaian berdasarkan pengamatan guru
pamong dan dosen pembimbing ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung.

e. Bimbingan penyusunan laporan
Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari
berbagai pihak yaitu guru pamong, dosen pembimbing, dosen
koordinator, dan pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dapat

disusun tepat pada waktunya.

C. Materi Kegiatan
Materi yang praktikan peroleh berasal dari kegiatan pembekalan PPL,
antara lain materi tentang ke-PPL-an, aturan, pelaksanaan serta kegiatan
belajar mengajar dengan segala permasalahannya yang mungkin muncul
sedangkan materi yang lain diberikan oleh dosen koordinator, kepala sekolah,
serta guru-guru tempat sekolah latihan yang mendapat tugas dari Pusat

Pengambangan PPL dan PKL Unnes.

D. Proses Bimbingan
Proses bimbingan praktikan lakukan kepada dosen pembimbing dan
guru pamong berlangsung selama kegiatan PPL secara efektif dan efisien.
Guru pamong senantiasa memberikan saran terkait dengan pembelajaran

yang hendak praktikan lakukan.
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E. Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun

faktor yang menghambat. Demikian juga dalam pelaksanaan PPL juga

terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat.

1. Faktor pendukung

a.
b.

SMP Negeri 1 Tulis menerima mahasiswa dengan tangan terbuka.
Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemui untuk dimintai
saran dan bimbingan.

Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang proses
pembelajaran.

Tersedianya beberapa buku penunjang di perpustakaan.

Kedisiplinan warga sekolah yang baik.

Siswa SMP Negeri 1 Tulis menerima mahasiswa praktikan mengajar
kelas mereka dengan sikap ramah dan mengikuti pembelajaran dari
mahasiswa praktikan sebagaimana pembelajaran yang dilakukan oleh

guru pamong.

2. Faktor penghambat

a.

Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikan, mengingat
masih pada tahap belajar.

Kurang adanya koordinasi antara mahasiswa praktikan dengan pihak
sekolah latihan, terutama guru pamong dan wali kelas dari kelas
praktik.

Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah dipelajari pada
mata kuliah yang didapat, terkait dengan kondisi siswa.

Ruang tempat praktikan yang sering berpindah-pindah.

F. Guru Pamong

Guru pamong penjas orkes merupakan guru yang sudah senior.

Sehingga sudah lama mengajar matematika dan tentu banyak pengalaman

baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Beliau
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mengajar kelas seluruh VIII dan IX. SMP Negeri 1 Tulis menggunakan
Kurikulum KTSP sesuai dengan kebijakan pemerintah.

Pelaksanaan Kurikulum KTSP tidak hanya dilakukan dengan
meminimalkan penggunaan metode ceramah tetapi juga dengan penggunaan
media pembelajaran yang dapat mempermudah siswa menangkap konsep
matematika yang diajarkan. Penilaian pun menganut pada aturan baru yaitu
untuk mata pelajaran matematika ada 3 aspek yang dinilai dari siswa, yaitu
pemahaman konsep, penalaran dan komunikasi, serta pemecahan masalah.

Guru pamong sangat membantu praktikan, beliau selalu terbuka dalam
memberikan masukan, kritik dan saran bagaimana membelajarkan siswa
dengan baik. Sehingga hampir dipastikan praktikan tidak mengalami
kesulitan yang berarti selama mengajar di kelas yang beliau ajar yaitu kelas
VIII.

Dosen Pembimbing

Dosen pembimbing praktikan beberapa kali datang ke sekolah latihan,
membimbing dan memantau dalam mengajar, membantu memberikan solusi
dari persoalan yang praktikan hadapi serta dalam pembuatan perangkat
pembelajaran yang benar. Dosen pembimbing juga sangat terbuka kepada
mahasiswa dan selalu memantau bila mahasiswa mengalami kesulitan.
Praktikan selalu diminta oleh dosen pembimbing untuk selalu konsultasi
kepada guru pamong terutama terkait masalah persiapan mengajar dan
rencana pembelajaran. Hal ini bertujuan agar praktikan lancar dan

meminimalkan kesalahan yang dibuat selama mengajar.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan Praktek Mengajar di SMP Negeri 1 Tulis telah berjalan
dengan baik tanpa ada kesulitan yang berarti. Banyak kesan yang dapat
ditangkap di SMP Negeri 1 Tulis dari seluruh sivitas akademikanya. Bahwa
seorang guru dituntut untuk memiliki kemampuan untuk menunjang
profesinya yaitu kemampuan profesional, dan kemampuan kemasyarakatan.

Harapan Kita sebagai mahasiswa, dengan adanya PPL mampu
mengambil manfaat, memiliki hal-hal yang baik untuk dirinya dan berusaha
mengoreksi dirinya dari kekurangan yang dituntut dilapangan, sehingga dapat
dijadikan bekal dalam mengajar sebagai guru yang benar-benar profesional
pada kehidupan yang akan datang sehingga menjadi guru yang profesional.

Kerja sama yang baik antara mahasiswa PPL dan pihak sekolah tempat

PPL, terjalin dengan baik sehingga pelaksanaan PPL ini berjalan dengan baik.

B. Kesan Umum

Dalam melaksanakan PPL di SMP Negeri 1 Tulis mahasiswa telah
mendapat sambutan yang baik dari pihak sekolah, baik dari guru—guru
maupun dari murid—-murid. Pelaksanaan PPL Il ini telah banyak memberikan
pengalaman dan pengetahuan tentang praktik mengajar yang baik dan
profesional, sehingga dapat dijadikan bekal dalam melaksanakan PPL yang
sebenarnya. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan PPL 11 ini
banyak terdapat kekurangannya, tetapi penulis berharap semoga laporan ini

bermanfaat bagi para pembaca
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Praktik Pengalaman Lapangan ( PPL ) Il merupakan program yang harus
di laksanakan oleh semua mahasiswa yang mengambil program pendidikan.
Program ini akan sangat membantu dan memberikan manfaat bagi mahsiswa
sebagai bekal ketika terjun ke dalam masyarakat, dalam hal ini sebagai calon
guru. Pelaksanaan PPL 11 di SMP Negeri 1 Tulis yang berlokasi di JI Raya
Simbang Desa Tulis, Kecamatan Tulis, Kabupaten Batang berlangsung dari 30
juli sampai 20 oktober 2012 yang dalam pelaksanaannya praktikan melakukan
observasi tentang keadaan sekolah sampai proses berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar.

Dalam kegiatan PPL 11 ini, praktikan banyak mendapat pengalaman yang
sangat berharga, praktikan diberi kesempatan seluas-luasnya oleh pihak sekolah
untuk menggali pengetahuan yang berkaitan dengan administrasi sekolah maupun
aktualisasi KBM di kelas. Praktikan diberi kesempatan untuk mengajar
pendidikan jasmani seluruh kelas V11 ( sesuai dengan jurusan yang diambil
praktikan di Universitas Negeri Semarang ).

PPL ini dilaksanakan sebagai upaya menerapkan teori yang selama ini
kami peroleh di bangku kuliah sehingga mahasiswa praktikan memiliki
kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial. Kegiatan PPL ini juga memberikan manfaat yang besar bagi
kami/praktikan sebagai bekal ketika terjun sebagai tenaga pendidik dalam suatu
sekolah, linkungan kerja dan masyarakat.

e Kekuatan dan Kelemahan Bidang Studi Penjaskes

Setiap manusia harus mempunyai pola hidup sehat, selain makan
yang bergizi, istirahat, manusia juga membutuhkan olahraga. Untuk itu
dalam dunia pendidikan diadakan mata pelajaran olahraga selain mengajak
hidup sehat, dengan berolahraga secara teratur menjadikan tubuh sehat.
Dan bisa membangun perkembangan motorik siswa dalam mendapatkan
materi pelajaran lainnya. Olahraga mengajarkan kedisiplinan terhadap
siswa hal inilah yang menjadi kekuatan mata pelajaran penjasorkes,
adapun kelemahan mata pelajaran ini sangat kecil hanya beberapa siswa
saja itupun karena mereka belum sadar akan pentingnya memiliki tubuh
yang sehat, dan pada sarana prasarana yang kurang memadai baik dari
adanya lapangan dan alat peraga yang terbatas, hal inilah biasanya yang
membuat pendidikan olahraga tidak mampu berkembang disuatu
sekolah.untuk itu dari beberapa pengalaman yang kami peroleh ini
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menjadikan kami mengerti mengenai kelemahan mata pelajaran yang
praktikan mampu, sehingga praktikan dapat mencari solusinya.

Ketersediaan Sarana dan Prasarana KBM di Sekolah

Pada umumnya sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 1
Tulis sudah cukup baik dari sarana lab komputer ruang teknik sudah
tersedia dengan baik. Di halaman sekolah terdapat lapangan voli dan bola
basket, tapi untuk lapangan sepak bola dan atletik berada diluar sekolah
akan tetapi lapangan sepakbola berada tepat disamping sekolah. Untuk
gedung di SMP Negeri 7 Batang sudah cukup memadai untuk proses
pembelajaran.
Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing

Kualitas guru pamong Bapak Agus Iriyanto, adalah sosok yang
perlu kami/praktikan contoh dimana beliau tidak banyak bicara akan tetapi
mengutamakan pada kualitas kerja seorang pengajar, beliau juga cakap
dalam semua cabang olahraga memiliki performen yang kuat dan tangguh
dalam mengampu mata pelajaran Penjas orkes. Sebagai guru pamong
beliau juga sudah banyak membantu dan juga memberi masukan yang
sangat membantu praktikan dalam melaksanakan program PPL Il nanti.
Kualitas dosen pembimbing sangat membantu kami di dalam memberikan
motivasi pada praktikan di dalam pelaksanaan PPL Il. Dan diharapkan
juga dari nasehat, bimbingan dan arahannya dapat menjadikan kami
seorang tenaga pendidik yang handal.

Kualitas Pembelajaran

Kualitas pembelajaran di SMP Negeri 1 Tulis sudah cukup baik,
siswa selalu ingin menggali pengetahuan yang banyak dari gurunya.
Didalam pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan guru memberikan
materi menyesuaikan keadaan lapangan karena terbatasnya sarana
prasarana.

Kemampuan Diri Praktikan

Dengan melihat kondisi pembelajaran di sekolah tersebut, tentu
saja kemampuan dari guru praktikan masih sangat kurang mengingat
banyak hal baru di luar akademis yang ada di lapangan yang tidak
didapatkan di perkuliahan. Hal ini menjadi tantangan bagi guru praktikan
untuk bisa meningkatkan kemampuan dan kepercayaan dirinya sebagai
seorang pendidik. Terlebih dalam mata pelajaran yang praktikan tempuh
sangat kompleks dimana semua unsur ilmu masuk dalam pelajaran
olahraga, dari PPL ini praktikan semakin memahami apa yang harus kami
berikan kepada siswa agar siswa dapat menyukai pelajaran olahraga, dan
menjadikan siswa gemar berolahraga.

Nilai Tambah yang Diperoleh Praktikan setelah Melaksanakan PPL
1

Guru praktikan termotivasi untuk lebih bisa menjalankan tugas
mengajarnya dengan baik dan bisa diterima sebagai keluarga besar sekolah
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latihan selama kegiatan PPL berlangsung dengan mematuhi segala
peraturan yang ada di dalamnya.
Saran Pengembangan bagi Sekolah latihan dan UNNES

Saran bagi SMP Negeri 1 Tulis adalah agar mempertahankan serta
meningkatkan upaya pengembangan terus menerus agar kualitas SMP
Negeri 1 Tulis dari tahun ke tahun semakin baik dan terus meningkat.
Sedangkan saran pengembangan bagi UNNES, agar menambah fasilitas
dan ruangan belajar untyuk mendukung suasana belajar sehingga dapat
tercipta suasana yang kondusif dan dapat meningkatkan prestasi yang telah
dicapai.

Batang, Oktober 2012

Mengetahui,

Guru Pamong Praktikan

Aqus lrianto, S.Pd Fahrurrozi

NIP. 19620808 198703 1 011 NIM. 6101409130
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